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Abstrak
Penelitian ini membahas tentang pengaruh produktivitas kerja terhadap tingkat pendapatan di sentra kerajinan sayangan.
Produktivitas  merupakan  suatu  pendekatan  interdisipliner  untuk  menentukan  tujuan  yang  efektif,  pembuatan  rencana,
aplikasi  penggunaan  cara  yang  produktivitas  untuk  menggunakan   sumber-sumber  secara  efisien,  dan  tetap  menjaga
adanya kualitas yang tinggi. Tingkat pendapatan merupakan tinggi rendahnya pendapatan yang berupa uang, jasa maupun
barang  yang  diperoleh  dari  pekerjaan  pokok,  pekerjaan  sampingan  maupun  pekerjaan  subsisten  dalam  jangka  waktu
tertentu.  Sentra  kerajinan  sayangan  adalah  salah  satu sentra  kerajinan  yang berlokasi  di Kalibaru Banyuwangi  dimana
pengrajinnya  sebagai  objek penelitian.  Permasalahan  yang ingin  dipecahkan  yaitu adakah  pengaruh  produktivitas kerja
terhadap  tingkat  pendapatan  di  sentra  kerajinan  sayangan.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
produktivitas  kerja  terhadap  tingkat  pendapatan.  Penelitian  ini  menggunakan  metode pendekatan  deskriptif  kuantitatif.
Penentuan responden menggunakan teknik populasi. Metode pengumpulan data menggunakan metode Kuesioner dengan
N=52, metode observasi, dan metode dokumentasi.  Analisis data dengan menggunakan Regresi linier sederhana dengan
menggunakan  bantuan  software SPSS seri 15. Hasil penghitungan  deskripsi memperlihatkan  bahwa dari  52 responden,
terdapat pengaruh yang berbeda-beda. Gambaran umum tiap indikator investasi terhadap pendapatan tinggi memberikan
pengaruh  kontribusi  sebesar  95%, investasi  terhadap  pendapatan  sedang sebesar  88,8%,  investasi  terhadap  pendapatan
rendah sebesar 71,5%. Manajemen terhadap pendapatan  tinggi  sebesar 88,4%, manajemen terhadap pendapatan  sedang
sebesar  97,7%,  manajemen  terhadap  pendapatan  rendah  sebesar  71,5%.  Sedangkan  tenaga  kerja  terhadap  pendapatan
tinggi  memberikan  pengaruh  kontribusi  sebesar  88,6%,  tenaga  kerja  terhadap  pendapatan  sedang  sebesar  89,5%,
sedangkan untuk tenaga kerja terhadap pendapatan rendah sebesar 83,3%. Diketahui bahwa adanya pengaruh kontribusi
menyatakan  Hipotesis kerja (Ha) diterima yaitu adanya pengaruh  produktivitas kerja terhadap tingkat pendapatan  usaha
kerajinan sayangan di Desa Kalibaru Wetan, Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi Tahun 2014.
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Abstract

This  research  discusses  about  The  influence  of  productivity  of  work on  the  income  level  of  the  Sayangan craft.
productivity  is  an  interdiciplinary  approach  to  determine  the  purpose  of  effective,making  of  plans,  productivity
applications use way to use resources effeciently source,and keep maintaining the presence of high quality. the levels of
income is high and low  in the form of money, service or goods obtained from the principal job, the second job or the
subsistance a job within of a certain  period. Sayagan craft centers is one of handicraft center,  it located in Kalibaru
Banyuwangi  who the  craftsman  as   object  of  the  research.  the  problem  to  be  solved  is,  is  there  any  influence  the
productivity  of  work on the  income  level  in  Sayangan craft.   the  purpose of  this  research  is to  know  the  influence
productivity of work on the income level. this research use descriptive kuantitative approach method. to get responden use
population  technique.  to  collect  data  use  questionnaire  method  with  N=52,  observation  method,  and  documentation
method. the data analyzed use simple linear regresion with support by sofware SPSS series 15. the calculation of results
showed that  of  the  52  respondents,  there  are  different  effects.  general  description  of  each  indicator  a  high  income
investment  accounted  for  95%.  investment  to  middle  income  is  88,8%,  investment  to  low  income  is  71,5%.  The
management  to high income is 88,4%, management  to middle income is 97,7%, Management  to low income is 71,5%.
whereas the labor to high income give contribute is 88,6%, the labor to middle income is 89,5%, and the labor to low
income 83,3%. it is known that the influence of contributions stated  hypothesis (Ha) is accepted that there is influence of
productivity of work on the income level of the sayangan craft in kalibaru wetan's village, Kalibaru-Banyuwangi in 2014
year.
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 Usaha  kecil  adalah  kegiatan  ekonomi  rakyat  yang
berskala kecil dengan  berabagai  kriteria  yang dikeluarkan
Departemen  perindustrian.  Diluar  itu,  keberadaan  usaha
kecil  juga  memiliki  peran  yang  sangat  besar,  terutama
dalam memperkuat struktur perekonomian. Di Banyuwangi
sektor  industri  kecilnya  sangat  pesat  perkembangannya,
dimana dalam penelitian ini adalah pengrajin sayangan di
Kabupaten  Banyuwangi,  didorong untuk  ikut  serta  dalam
meningkatkan  kegiatan  perindustrian  usaha  kecil  dan
mengembangkan  usaha  produksi  termasuk  hasil  produksi
sayangan.  Produksi  di  kabupaten  Banyuwangi  ini  sudah
berlangsung lama sehingga sebagian besar status usahanya
adalah  keluarga,  keahlian  dalam  membuat  ini  di  peroleh
secara turun temurun. 

Pembangunan  pada  industri  kecil  di  Kabupaten
Banyuwangi  merupakan  salah  satu  alternatif  memenuhi
pembangunan  di  sektor  industri  sayangan  secara  umum,
yang  nantinya  diharapkan  dapat  meningkatkan  perannya
dalam  hal  pemerataan  tenaga  kerja  maupun  perluasan
kesempatan  kerja.  Perkembangan  indutri  sayangan  di
Kabupaten  Banyuwangi  berkembang  pesat  di  karenakan
daerah  pemasaran  semakin  luas  diantaranya  banyak hasil
produksinya yang di ekspor di berbagai wilayah misalnya di
Surabaya, Solo, Yogyakarta,  Semarang,  Jakarta,  Bandung,
dan  Luar  Pulau.  Bertitik  tolak  dari  sinilah  pemerintah
berupaya  mengambil  suatu  kebijaksanaan  dalam
memecahkan  permasalahan  yang  terdapat  disekitar
masalah  modal  dapat  di  gunakan  sebagai  biaya  yang
dikeluarkan  untuk  pembelian  bahan  baku  sayangan.
Dengan adanya bantuan  kredit  sektor sayangan  oleh bank
umum diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi serta
peningkatan pendapatan.

Adapun  rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini
adalah  "Adakah  pengaruh produktivitas  kerja  terhadap
tingkat  pendapatanusaha  kerajinan  sayangan  di  Desa
Kalibaru  Wetan,  Kecamatan  Kalibaru,  Kabupaten
Banyuwangi  Tahun  2014?"  Penelitian  bertujuan  untuk
mengetahui  adanya pengaruh  produktivitas kerja  terhadap
tingkat  pendapatanusaha  kerajinan  sayangan  di  Desa
Kalibaru  Wetan,  Kecamatan  Kalibaru,  Kabupaten
Banyuwangi  Tahun  2014.  Manfaat  yang  akan  diperoleh
dari  penelitian  ini,  dapat  di  gunakan  sebagai  referensi
untuk  dapat  meningkatkan  dan  mengembangkan  hasil
produksinya,  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat
akademik  sebagai  tambahan  referensi  dan  bahan
kepustakaan,  diharapkan  dapat  digunakan  sebagai
sumbangan informasi dan pemikiran, serta membawa nama
baik  Universitas  Negeri  Jember  pada  saat  terjun  di
masyarakat  sehingga  menghasilkan  hubungan  yang  baik
dengan masyarakat.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  di  sentra  kerajinan
sayangan  desa  Kalibaru  Wetan,  Kecamatan  Kalibaru,
Kabupaten  Banyuwangi  Provinsi  Jawa  Timur,  dengan
waktu penelitian  dari  bulan Desember 2013 sampai  bulan
Maret  2014.  Penelitian  ini  meggunakan  pendekatan

deskriptif  kuantitatif.  Data  didapat  menggunakan  teknik
pengambilan  data berupa kuesioner/angket  yang diberikan
kepada pengrajin dan pekerja di sentra kerajinan sayanagan
Desa  Kalibaru  Wetan,  Kecamatan  Kalibaru,  Kabupaten
Banyuwangi  sejumlah  52  responden,  serta  observasi  dan
dokumentasi.  Teknik  pengambilan  responden
menggunakan  teknik  populasi,  yaitu  himpunan  yang
lengkap  dari  satuan-satuan  atau  individu-individu  yang
karakteristiknya yang akan kita kaji atau teliti.
Sebelum data  diolah  dengan  menggunakan  data  statistik,
data  yang  terkumpul  diberi  makna  dan  arti  pada  teknik
pengumpulan data. Langkah pengolahan data yaitu dengan
melakukan  pengeditan  (editing),  pengkodean  (coding),
scoring,  dan  tabulating.  Analisis  data  dihitung  dengan
menggunakan  korelasi  product  moment menggunakan
statistical Product and Service Solution (SPSS) seri 15.  Uji
validitas adalah  suatu ukuran  yang menunjukkan  tingkat-
tingkat  kevalidan  sesuatu  instrumen,  Pada  uji  validitas
dicari  item  yang  benar-benar  valid  dan  sesuai  untuk
diberikan  pada  responden  yang  berjumlah  10.  Dikatakan
valid jika r hitung > r tabel, dan dikatakan tidak valid jika r
hitung < r tabel. Hasil perhitungan uji validitas menyatakan
25 pertanyaan valid, dengan r tabel sebesar 2.015 dikatakan
r  hitung  >  r  tabel.  Sedangkan  pada  uji  reliabilitas
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
itu sudah baik. Nilai  reliabilitas sebesar 0,9862 dengan  N
adalah  10  pengrajin  sayangan,  diketahui  r  tabel  sebesar
2.015. Sehingga disimpulkan bahwa data reliabel dan layak
digunakan dalam penelitian.

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini ditemukan adanya pengaruh
produktivitas  kerja  terhadap  tingkat  pendapatan
usaha  kerajinan  sayangan  di  Desa  Kalibaru  Wetan,
Kecamatan Kalibaru, Kabupaten Banyuwangi Tahun 2014,
karena  disini  peneliti  melihat  produktivitas  kerja  sangat
diterapkan,  dikatakan  baik  karena  skala  produksi  ekspor.
Oleh  karena  itu  tujuan  dalam  produktivtas  kerja  dapat
tercapai salah satu tujuannya adalah pendapatan maksimal
yang diperoleh. 

 Berdasarkan  hasil analisis data yang dihitung dengan
menggunakan  korelasi  product  moment dengan
menggunakan  statistical  Product  and  Service  Solution
(SPSS)  seri  15.  Hasil  perhitungan  deskripsi
memperlihatkan  bahwa  dari  52  responden  (Pengrajin
Sayangan),  terdapat  pengaruh  yang  berbeda-beda,  dari
produktivitas kerja dengan  tingkat  pendapatan.  Gambaran
umum  korelasi  produktivitas  kerja  dengan  tingkat
pendapatan diperoleh hasil 0,983 yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan. Demikian pula korelasi
investasi  dengan  pendapatan  tinggi  diperoleh  hasil  0,975
yang  menyatakan  bahwa  terdapat  pengaruh  yang
signifikan.  Skor  korelasi  investasi  dengan  pendapatan
sedang  memperoleh  hasil  0,942  sehingga  dinyatakan
terdapat pengaruh yang signifikan. Untuk korelasi investasi
dengan  pendapatan  rendah  diperoleh  hasil  0,846  yang
menyatakan  bahwa  terdapat  pengaruh  yang  signifikan.
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Sedangkan  untuk korelasi manajemen memiliki  gambaran
sebagai  berikut.  Untuk  korelasi  manajemen  dengan
pendapatan  tinggi  memperoleh  hasil  0,940  yang
menyatakan  bahwa  terdapat  pengaruh  yang  signifikan.
Skor  korelasi  manajemen  dengan  pendapatan  sedang
memperoleh  hasil  0,988  sehingga  dinyatakan  terdapat
pengaruh  yang  signifikan.  Untuk  korelasi  manajemen
dengan  pendapatan  rendah  diperoleh  hasil  0,975  yang
menyatakan  bahwa  terdapat  pengaruh  yang  signifikan.
Selain  itu untuk korelasi  tenaga  kerja dengan  pendapatan
tinggi  diperoleh  hasil  0,941  yang  menyatakan  bahwa
terdapat  pengaruh  yang  signifikan.  Skor  korelasi  tenaga
kerja  dengan  pendapatan  sedang  memperoleh  hasil  0,946
sehingga  dinyatakan  terdapat  pengaruh  yang  signifikan.
Untuk  skor  korelasi  tenaga  kerja  dengan  pendapatan
rendah  memperoleh  hasil  0,912  sehingga  dinyatakan
terdapat pengaruh yang signifikan. 

Pembahasan 

Pada penelitian ini peneliti  menemukan beberapa fakta
bahwa dengan produktivitas kerja yang sesuai,  maka sama
artinya  pengrajin  mampu  meningkatkan  produktivitas
dalam  memperoleh  pendapatan  yang  maksimal.  Hal  ini
dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa produktivias kerja
memiliki pengaruh terhadap tingkat pendapatan khususnya
pada  indikator  investasi,  manajemen  dan  tenaga  kerja.
Korelasi investasi dengan pendapatan tinggi diperoleh hasil
0,975 artinya investasi memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap pendapatan tinggi. Skor korelasi investasi dengan
pendapatan  sedang  memperoleh  hasil  0,942   artinya
investasi  memiliki  pengaruh  yang  sangat  kuat  terhadap
pendapatan  sedang.  Untuk  korelasi  investasi  dengan
pendapatan  rendah  diperoleh hasil  0,846 artinya  investasi
memiliki  pengaruh  yang sangat  kuat  terhadap pendapatan
rendah.  Sedangkan  untuk  korelasi  manajemen  memiliki
gambaran  sebagai  berikut.  Untuk  korelasi  manajemen
dengan pendapatan tinggi  memperoleh hasil 0,940 artinya
manajemen memiliki  pengaruh  yang sangat  kuat terhadap
pendapatan  tinggi.  Skor  korelasi  manajemen  dengan
pendapatan  sedang  memperoleh  hasil  0,988  artinya
manajemen memiliki  pengaruh  yang sangat  kuat terhadap
pendapatan  sedang.  Untuk  korelasi  manajemen  dengan
pendapatan  rendah  diperoleh  hasil  0,975  artinya
manajemen memiliki  pengaruh  yang sangat  kuat terhadap
pendapatan  rendah.  Selain itu untuk korelasi tenaga kerja
dengan  pendapatan  tinggi  diperoleh  hasil  0,941  artinya
tenaga kerja memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
pendapatan  tinggi.  Skor  korelasi  tenaga  kerja  dengan
pendapatan sedang memperoleh hasil 0,946 artinya tenaga
kerja  memiliki  pengaruh  yang  sangat  kuat  terhadap
pendapatan  sedang.  Untuk  skor  korelasi  tenaga  kerja
dengan pendapatan rendah memperoleh hasil 0,912 artinya
tenaga kerja memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
pendapatan rendah. 

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  hasil  analisis  diatas  maka  dapat
disimpulkan  bahwa terdapat  pengaruh  produktivitas  kerja

terhadap  tingkat  pendapatan  usaha  kerajinan  sayangan  di
Desa  Kalibaru  Wetan,  Kecamatan  Kalibaru,  Kabupaten
Banyuwangi  Tahun  2014.  Sehingga  hipotesis  nol  (Ho)
ditolak  dan  hipotesis  kerja   (Ha)  diterima.  Berdasarkan
kesimpulan  yang  diuraikan  diatas  maka  diharapkan  bagi
pekerja,  peran  seorang  pekerja  sangat  besar  pengaruhnya
terhadap  peningkatan  produktivitas  dan  hasil  produksi,
pekerja  memiliki  peran  utama  yang  terlibat  langsung
didalam proses produksi sehingga hendaknya pekerja harus
benar-benar  memperhatikan  berbagai  hal  yang  dapat
mempengaruhi  tingkat  pendapatan.  Bagi  pengusaha
sayangan,  diharapkan  untuk  selalu  dapat  berfikir  positif
terhadap  segala  sesuatu  hal  yang  dapat  mempengaruhi
tingkat  pendapatan  yang  akan  berdampak  langsung
terhadap keberhasilan usaha sayangan. 
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